BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Profil Sekolah
SMA NU 02 Sunan Abinawa adalah Sekolah Menengals Aia
bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten KénDalirikan
pada tanggal 14 Maret 1999, pembangunan SMA NU Q08a®

Abinawa merupakan program dari Lembaga Pendidikaai NU

Kabupaten Kendal yaitu untuk membangun Sekolah Ngme Atas

yang berbasis Islam, selain itu ada alasan-alasaientu dalam

pendirian SMA NU 02 Sunan Abinawa Pegandon, seldasgaiut:

a. Semakin meningkatnya lulusan Madrasah TsanawiyahSMP di
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

b. Untuk menampung lulusan MTs NU Sunan Abinawa yarteimpat
satu lokasi dengan SMA NU 02 Sunan Abinawa.

c. lkut membantu mencerdaskan kehidupan bangsa dawipta@n
manusia yang bertagwa dan beriman sesuai dengamntuj
Pendidikan Nasional dan pembangunan manusia sgtuh

SMA NU 02 Sunan Abinawa mengalami kemajuan yang
signifikan, diantaranya sarana dan prasarana, kismgieguru, dan
peserta didik yang meliputi daerah wilayah KecamakRegandon,

Gemuh, Cepiring, Patebon, Ngampel, bahkan darisilg@a dari luar

Kabupaten Kendal. SMA NU 02 Sunan Abinawa Pegansiotah

terakreditasi B, terletak di Jalan Raya Pegandded®a No. 75

Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal Kode Pos 5I8fpan / Fax

( 0294 ) 388460. Kepemilikan tanah SMA NU 02 Surginawa

merupakan tanah wakaf dari ulama setempat, nankaras® dikelola

oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif Kabupaten Kendalgae luas tanah

1520 M dan luas bangunan 956°MDalam satu lokasi terdapat tiga
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Sekolah, yaitu: MI NU Sunan Abinawa, MTs NU Sundpirfawa, dan
SMA NU 02 Sunan Abinawa.

2. Visi, Misi, dan Tujuan

Sesuai dengan Pendidikan Nasional, maka visi SMA O&J
Sunan Abinawa juga selaras dengan Pendidikan helsigang
termuat dalam GBHN dan Undang-Undang Sistem Pdgidi
Nasional No.20 Tahun 2003.

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan pofeserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwaad@pluhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,apakkreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokra&stas
bertanggung jawab. Oleh karena itu Visi, Misi, daguan SMA NU

02 Sunan Abinawa adalah sebagai berikut:

a) Vis SMA NU 02 Sunan Abinawa
Visi Sekolah : Meningkat dalam prestasi dan beiadghil karimah

dalam perilaku.

b) Misi SMA NU 02 Sunan Abinawa

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaratifefek
sehingga mampu meningkatkan prestasi;

2) Menumbuhkan semangat dan daya saing yang kompledikf
dalam bidang akademis maupun non akademis;

3) Meningkatkan pemberdayaan potensi guru, masyaraiata
dan sumber daya yang dimiliki oleh SMA NU 02 SUNAN
ABINAWA Pegandon;

4) Berpatrtisipasi aktif dalam setiap kompetisi;

5) Mengembangkan budaya sopan santun dan berakhlaqul
karimah;

6) Mengintensifkan peringatan Hari — hari agama doksk

7) Mengintensifkan Ekstra kurikuler siswa.
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¢) Tujuan SMA NU 02 Sunan Abinawa
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap T Wlaag
Maha Esa;
2) Meningkatkan kecerdasan dan intelektual;
3) Memiliki Tim penulis karya ilmiah remaja, mampu neafi
finalis di tingkat kabupaten;
4) Memiliki tim olah raga minimal 3 cabang olah ragaampu

menjadi juara / finalis tingkat kabupaten.

3. Struktur Organisasi SMA NU 02 Sunan Abinawa

Susunan Organisasi SMA NU 02 Sunan Abinawa Pegandon
Tahun Pelajaran 2011/2012

a) Pelindung . - Kementerian Agama Kab. Kendal
- Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kab.
Kendal
- Komite SMA NU 02 Sunan Abinawa
b) Kepala Madrasah : Sugiarto, S.pd
c) Wakil Kepala
1) Kurikuum :Latifah ,S.Pd
2) Kesiswaan Mersiana Nur Utami, ST
3) Sarana prasarana Muhammad Munjiat, S.Pd
4) Humas Luki Kiranasari , S.Pd
d) Tata Usaha
1) Kepala Tata Usaha : Noor Cholis, S.Pd.|

2) Bendahara Clara Yulistiani, S.Pd
3) Staf : M. Ustadzi
4) Penjaga . Ali Murtadho, Jumari
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4. DataGuru

Untuk menunjang kelancaran dalam kegiatan prosdsajabe
mengajar, perlu didukung guru yang memadai sesediutkhan
sekolah. Adapun jumlah guru yang terdapat di SMA GRJSunan
Abinawa berjumlah 14 orang, sedangkan jumlah kaayawang
bertugas di luar lingkup mengajar berjumlah 3 oraRopcian lebih
lanjut tentang data guru dapat dilihat dalam takeeikut :

Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan SMA NU 02 Sunan Abinawa

No. SK
NO Nama Kualifikasi Pengangkatan Jabatan
Y ayasan
001/SMA.NU.(
1 Sugiarto, S.pd S1 2.SA/VII/1991 Kepala Sekolah
2 S1 2.SA/NVI1/2004 Ka. TU
S.Pd.l
Mersiana Nur ,
3 _ S1 004/SMA.NU.O | Waka.Ur.Kesiswaar
Utami, ST 2.SA/VII/2003
4 - S1 2.SA/NVII/1996 | Waka.Ur.Sar.Pras
Munjiat, S.Pd
003/SMA.NU.O
5 | Aspuriyah, S.Pd S1 2.SA/NI11/2002 Guru Mapel
001/SMA.NU.O
6 | Syadullah, S.Ag S1 2.SA/VII/2005 Guru Mapel
005/SMA.NU.(
7 Latifah, S.pd S1 2.SA/VII/2005 | Waka.Ur.Kurikulum
8 Fathulloh, S.Pd S1 001/SMA.NU.O Guru Mapel
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2.SA/VI1/2008

008/SMA.NU.O

Sri Suhatrtini,
9 S1 2.SA/VI1/2008 Guru Mapel
S.Pd
Luki Kiranasari, 006/SMA.NU.(
10 S1 2.SA/VII/2008 Waka.Ur.Humas
S.Pd '
Laila Mawadabh,
S.Pd 2.SA/VI11/2008
12 _ - 2.SA/VII/2009 Guru Mapel
Mustadirotun
Clara Yulistiani, 024/SMA.NU.O
13 S1 2.SA/VII/2010 Guru Mapel
S.Pd
009/SMA.NU.O
14 Musyafak - 2.SA/VII/2010 Guru Mapel
001/SMA.NU.(
15 M. Ustadzi SMA 2.SA/NVI11/2008 Staf TU
16 Ali Murtadho SMA - Penjaga
17 Jumari SMP - Penjaga

Untuk kualifikasi guru yang ada di SMA NU 02 Sun&binawa

sebagian besar adalah lulusan strata | (S-1), nadanuga beberapa

guru yang masih mengambil pasca sarjana. Dalam kealakan

tugas sebagai guru tentu kualifikasi lulusan samgatting, karena

merupakan profesi dari guru tersebut. Namun demikidak semua

guru yang mengajar di SMA NU 02 Sunan Abinawa sSedaagan

lulusan atau jurusan, ada beberapa guru yang ne&ngaga pelajaran

tidak sesuai dengan jurusan. Seperti halnya guniakili SMA NU 02

Sunan Abinawa adalah lulusan sarjana teknik, nagwrm tersebut

mengambil program akta IV IPA di Unissula Semarasgbelum

diangkat sebagai guru di SMA NU 02 Sunan Abinawa.
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5. Data Siswa

Dalam hal kapasitas jumlah peserta didik, SMA NU S2han
Abinawa membagi jumlah peserta didiknya ke dalamor8bongan
belajar, yaitu kelas X, kelas XI hanya ada juru terdiri dari satu
kelas, dan kelas Xll juga hanya ada jurusan IP@rietari satu kelas.
Adapun keadaan peserta didik pada tahun ajaran/2W2 sebagai
berikut :
Tabel 4.2 Keadaan pesertadidik SMA NU 02 Sunan Abinawa Tahun

Ajaran 2011/2012

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. X 8 7 15
2. XI'IPS 8 11 19
3. XIIPS 9 11 20
Jumlah 25 29 54

6. Saranadan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang mendukung kegabtaps
belajar mengajar di SMA NU 02 Sunan Abinawa adaabagai
berikut :
Tabe 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA NU 02 Sunan

Abinawa
No Jenis Ruangan Jml | Luas(m?
1 | Ruangan Teori/Kls 3 192

2 | Laboratorium IPA - -

Laboratorimu Biologi - -

laboratorium Fisika - -

Laboratorium Kimia - -
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Laboratorium Komputer 1 36

3 | Ruang Perpustakaan 1 16

4 | Ruang Ketrampilam - -

Selain prasarana di atas, ada perlengkapan SMA yamgk
menunjang dalam kegiatan belajar mengajar adalgh, kgrsi, papan

tulis, LCD, dan juga sarana prasana lainnya.

. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMA NU 02 Sunan Abinaadalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). MelaKilr'SP ini
diharapkan Sekolah dapat melaksanakan program gikandi sesuai
dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peskdik. Kurikulum
SMA NU 02 Sunan Abinawa secara umum mencakup: tstrukan
muatan kurikulum, kriteria-kriteria, kalender pedi#an, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan &riteriuntasan
minimal.

Kurikulum SMA NU 02 Sunan Abinawa meliputi substans
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang fdikadi selama
tiga tahun mulai Kelas X sampai dengan Kelas Xltru&ur
kurikulum disusun berdasarkan standar kompetenkisdum dan
standar kompetensi mata pelajaran. Pengorganis&sias-kelas
pada SMA NU 02 Sunan Abinawa dibagi ke dalam duarkpok,
yaitu kelas X merupakan program umum / bersama ydirkuti
oleh seluruh peserta didik, dan kelas Xl dan Xllropakan
program penjurusan. SMA NU 02 Sunan Abinawa hangenbuka
satu program yaitu program IPS, jadi untuk matsajpedn kimia
hanya diajarkan dikelas X, namun demikian untuk amp¢lajaran
kimia masih tetap diajarkan sesuai silabus yargajpkan oleh Dinas

Pendidikan meskipun nantinya di kelas XI dan Xtak diajarkan
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kembali karena belum adanya program pembelajarArdifkelas Xl
dan XII.

Ketuntasan belajar setiap mata pelajaran yang tdigtapkan
dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-180%éria ideal
ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. DiASMNU 02
Sunan Abinawa, KKM untuk tahun pelajaran 2011/26@idiak sama
untuk setiap mata pelajaran. Dari perhitungan denga
mempertimbangkan beberapa hal di atas, KKM pakmglah 70. Nilai
70 dianggap merupakan batas minimal dari KKM setiapta
pelajaran. Kurang dari nilai 70 berarti siswa belumtas untuk satu
mata pelajaran, jadi asumsinya siswa akan bertantpah dan
berlomba-lomba untuk belajar, supaya tidak mendapai dibawah
standar. KKM tersebut diharapkan semakin meningktiap tahunnya
sehingga mencapai KKM ideal dan meningkatkan lkamlitendidikan.

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Temuan Data dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam melakukan observasi di SMA NU 02 Sunan Abimaw
peneliti menemukan beberapa data yang berkaitagadenencana
pelaksanaan pembelajaran. Pengambilan data dilakdkagan cara
melakukan pengamatan terhadap rencana pelaksare@n tglah
disusun oleh guru kimia SMA NU 02 Sunan Abinawa dgadukan
dengan standar proses peraturan pemerintah No.Hdn t2007.
Sebagian besar data yang ditemukan peneliti sudabas dengan
standar proses, namun ada beberapa poin saja yaaggk sesuai
dengan standar proses. Untuk menjelaskan hasilnasseyang

didapat peneliti menyajikan data sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Temuan Data pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

NO Komponen Ada Tidak | Keterangan
Identitas Nama Pelajar
1 | a. satuan pendidikan Ada -
b. kelas Ada
C. semester . Ada Tidak | Sudah sesuai
d. program/p_rogram keahlian - ada dengan
e. mata pelajaran Ada standar
f. jumlah pertemuan ada proses
; ada - permen
2 Standar kompetensi No.41 tahun
3 Kompetensi dasar ada - 2007
4 Indikator pencapaian kompetensi ~ ada -
5 Tujuan pembelajaran ada -
Belum
tercantum,
Materi Ajar: mung_kln
a fakta asumsi guru
6 b. konse i Belum sudah
c. prinsipp sesuai tersusun
d. prosedur da'?‘”?
analisis
materi
prasyarat
7 Alokasi waktu ada -
8 Metode pembelajaran ada - Sudah sesuai
Kegiatan pembelajar, ada - dengan
a. pendahuluan standar
9 b. inti / proses kegiatan belajar proses
mengajar (KBM) permen
o . . 2007
10 | Penilaian hasil pembelajaran ada -

2. Analisis Temuan Data dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran dikembangkan sidous

yang sudah ditetapkan oleh guru. Rencana pelaksgemabelajaran
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menjadi sangat penting karena merupakan syaratknyéng harus
dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar ldim$esuai
dengan kutipan wawancara dengan Ibu Mersiana sejaku mata
pelajaran kimia.

“RPP sangat penting, karena RPP merupakan syabaiuse
melakukan KBM, RPP juga disusun jauh sebelum aahln
pelajaran dimulai®

Hal serupa juga diperjelas oleh Bapak Sugiartod Sélaku kepala
SMA NU 02 Sunan Abinawa Pegandon.

“sangat penting, karena sebelum memulai KBM haramenuhi
syarat yaitu dengan membuat RPP, dan RPP juga lsadah
dikumpulkan sebelum KBM berlangsung, dan haruslagaran
setiap triwulan.?

Adapun isi dalam rencana pelaksanaan pembelajadaiaha
penjabaran dari silabus, tetapi ada beberapa taanbgitu adanya
pengembangan isi komponen yang ada dalam silalvupiga adanya
tujuan pembelajaran. Berikut komponen-komponen yaadg dalam
sebuah RPP:

a. ldentitas mata pelajaran
Dalam penyusunan sebuah rencana pelaksanaan pgrdrelang
mendasar adalah identitas mata pelajaran yang utielatuan
pendidikan, kelas, semester, program/program kaahlmata
pelajaran, jumlah pertemuan. lIdentitas mata pelajaharus
disertakan karena merupakan penafsiran awal dauaserencana
pelaksanaan pembelajaran. Misalkan saja untuk nsekalah

(satuan pendidikan) tidak dicantumkan dalam renge@ksanaan

pembelajaran akan menimbulkan berbagai tafsiran” ataulti

tafsir”. Seseorang yang melihat dan membaca rencana pedeis

pembelajaran mesti bertanya rencana pelaksanaaisusun oleh

! wawancara dengan Ibu Mersiana Nur Utami, ST, roia di SMA NU 02
Sunan Abinawa pada hari Kamis, 6 September 2012

> Wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.Pd, Kepala §M 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 6 September 2012
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siapa, seandainya tidak dicantumkan satuan pemdidideh sebab
itu identitas mata pelajaran harus dicantumkan dancana
pelaksanaan harus disusun oleh guru mata pelajgemg
bersangkutan dan harus disusun sendiri dengan mdxagegkan
silabus. Sesuai kutipan dalam wawancara dengan guata
pelajaran kimia SMA NU 02 Sunan Abinawa berikut ini

“Guru mata pelajaran kimia yang menyusun RPP, leagemu
tersebut yang memberikan KBM, jadi seharusnya gamg
membuat, karena sebagai guru bersangkutan danetadig
kondisi kelas dan peserta didik”

Begitu juga Kepala SMA NU 02 Sunan Abinawa menambah
“Guru yang merumuskan serta menyusun sebuah rencana
pelaksanaan pembelajaran, akan tetapi dalam pemguisu
harus mengetahui kepala sekofah”
b. Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan ukuran kemampuan
minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan sikap
yang harus dicapai, diketahui, dan mahir dilakukéeh peserta
didik pada setiap tingkatan dari suatu materi ydiagarkan.
Dari hasil dokumentasi peneliti, di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran sudah dicantumkan stkoehgetensi,
hal ini bertujuan agar guru bisa mengetahui damgembangkan
kompetensi yang dicapai oleh siswa. Standar kompetai

menjadi fokus di dalam penilaian.

c. Kompetensi dasar
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
ketrampilan nilai dan sikap yang direfleksikan dal&ebiasaan

berfikir dan bertindak. Dalam hal ini kompetensantikan sebagai

* Wawancara dengan Ibu Mersiana Nur Utami, ST, roia di SMA NU 02
Sunan Abinawa pada hari Kamis, 6 September 2012

* Wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.Pd, KepalaA M 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 6 September 2012
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pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikudsh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirirglaingga ia dapat
melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomiko dengan
sebaik-baiknya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetens
mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresi@asg yharus
dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksamakagas-tugas
pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu

Data temuan hari hasil observasi menunjukkan bahwa
kompetensi dasar sudah tercantum dalam rencan&spakan
pembelajaran dan tidak mengalami perubahan (masguas
dengan silabus), padahal untuk setiap satuan pkadiderhak
mengembangkan kompetensi dasar yang sudah ditetaphkas
pendidikan asalkan masih dalam ranah standar kemgetAkan
tetapi data temuan hasil observasi tidak mengat@mibahan, bisa
dikarenakan satuan pendidikan mengambil sisi angar tdak

terjadi kesalahan dalam pengembangan kompeterasi.das

. Indikator pencapaian kompetensi

Merupakan kompetensi dasar secara spesifik yangtdap
dijadikan untuk menilai ketercapaian hasil pemizgta) dan juga
dijadikan tolak ukur sejauh mana penguasaan sisiadap suatu
pokok bahasan atau mata pelajaran tertentu.

Adapun dalam mengembangkan indikator perlu
mempertimbangkan tuntutan kompetensi yang dapghadinelalui
kata kerja yang digunakan dalam kompetensi dasarakteristik
mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah.
Potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat)idgkungan
atau daerah.

Sesuai dengan pengembangan indikator, untuk satu
kompetensi dasar sekurang-kurangnya dikembangkafadidiga

indikator. Dalam temuan data, indikator yang dikamgkan sudah
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memenuhi syarat dikembangkannya kompetensi das#u ya
menjadi enam indikator. Berikut data temuan yang @didrencana

pelaksanaan pembelajaran:

Tabel 4.5 Data Temuan Indikator Pembelajaran dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Indikator

1. Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapa
kestabilannya;

2. Menuliskan rumus struktur, rumus Lewis dan rumusakstir
senyawa;

3. Membandingkan kestabilan antara unsur satu denganr

c

yang lain;
4. Meramalkan rumus kimia senyawa berdasarkan atltan o
5. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion;
6. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen daing
rangkap dua, rangkap tiga.

Sesuai data temuan diatas, bahwa indikator yang
dikembangkan sudah memenuhi syarat, yaitu untuku sat
kompetensi dasar dikembangkan sekurang-kurangnygadidiga
indikator, disamping itu juga indikator yang disndwarus memuat
ABCD. Arti dari ABCD adalah qudience, behaviour, condition,
dan degre@. Maksudnya, dalam indikator pembelajaran harus
terdapat peserta didikdiencg, tingkah laku belajambghaviouy,
kondisi belajar ¢onditior), dan tingkat keberhasiland€greg.
Tetapi data temuan menyebutkan bahwa dalam indikasgtum
memuat ABCD yang tersebut diatas. Guru kimia di SM@A 02
Sunan Abinawa sebelum melaksanakan KBM menjelaskan
indikator ketercapaian pembelajaran. Hal ini bernj agar siswa

mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilaksemak
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e. Tujuan Pembelajaran

Perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi,ilikm atau
dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti Kagia
pembelajaran tertentyadi tujuan pembelajaran adalah hasil akhir
yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran.

Tujuan juga merupakan pengembangan dari indikator.
Dalam data hasil observasi tujuan pembelajaranhstatausun, hal
ini bisa dijadikan guru sebagai acuan untuk meraganh peserta
didik kearah tujuan pembelajaran tersebut.

Memang dalam pengembangan kompetensi dasar menjadi
tujuan pembelajaran, terkadang guru merasa sulitukun
melaksanakannya. Namun hal itu akan menjadi mudah
dilaksanakan oleh guru ketika guru tersebut giatabke dan
berbagi pengalaman dengan rekan profesi yang mgngaidang
yang sama. Ketekunan guru juga dituntut untuk ngkatkan
kemampuan pengembangan kompetensi dasar. Beriteutestauan

yang ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran:

Tabel 4.6 Data Temuan Tujuan Pembelajaran dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsuk |u
mencapai kestabilannya;
2. Siswa dapat menuliskan rumus struktur, rumus Ledds)
rumus struktur senyawa,
3. Siswa dapat membandingkan kestabilan antara uregur s
dengan unsur yang lain;
4. Siswa dapat meramalkan rumus kimia senyawa beidasar
aturan oktet;
5. Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan

6. Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikateaien
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tunggal, rangkap dua, rangkap tiga.

Seperti halnya dengan indikator, tujuan pembelajguga
harus memuat ABCD, dalam tujuan pembelajaran hemasapat
peserta didikgudience, tingkah laku belajarbehaviouy, kondisi
belajar €onditior), dan tingkat keberhasiladdgreg. Dalam data
temuan diatas tujuan pembelajaran yang disusunhsodamuat
ABCD. Sebagai contoh: Siswaudiencg, dapat membandingkan
(behaviouy, kestabilan antara unsur satocorfditior), dengan

unsur yang laindegres.

f. Materi ajar

Merupakan bagian dari struktur keilmuan suatu bahan
kajian yang dapat berupa pengertian konseptualugyugj atau
konteks, proses, bidang ajar, dan keterampilanempatan materi
ajar di dalam silabus berfungsi sebagai payung sktiap uraian
materi yang disajikan dalam kegiatan belajar sistetgpi data
temuan dalam observasi materi ajar belum dicantamdecara
jelas. Materi ajar dirasa sangat penting, karenpaadanya materi
ajar kegiatan belajar mengajar tidak akan pernatmenehi tujuan
pembelajaran yang sudah disusun.

Akan tetapi masih ada yang perlu ditambahkan kembal
oleh guru di dalam materi ajar yang disusun dalancana
pelaksanaan pembelajaran yakni penjelasan yanl tebndalam
lagi tentang materi ajar yang ada di dalam rengaelaksanaan
pembelajaran, karena hal ini ternyata belum dilakukleh guru.
Padahal sejauh mana kedalaman materi yang akaarkdinjoleh
guru kepada siswa akan mudah dilaksanakan ketikauaseatu

sudah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajara

g. Alokasi waktu
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Dalam data temuan observasi, alokasi waktu mengenai
kapan kegiatan belajar mengajar dilakukan, danpaekali dalam
setiap bahasan memang sudah dicantumkan, guru gudah
mencamtumkan pembagian waktu pelaksanaan kegiathajab
mengajar.

Pembagian alokasi waktu sangat penting, karenamdala
penyampaian materi harus ada pembagian waktu yelss, |
misalnya materi yang dianggap sukar, harus mendgumalokasi
waktu yang banyak agar siswa dapat menguasai mypde
disampaikan oleh guru. Materi yang dianggap mudaja jharus
mempunyai waktu yang proporsional, karena hanya méwhkan
waktu yang singkat sehingga siswa dapat memahararinyang
disampaikan. Begitu juga dengan kegiatan praktiks@marusnya
memiliki alokasi waktu yang cukup banyak, karenangde
praktikum siswa akan melakukan beberapa hal antana
membaca, melihat, mengamati, dan melakukan, jalvasiakan
lebih memahami materi dengan yang apa telah dikkuk

Demikian juga dengan kegiatan diskusi, alokasi wakt
harus seefektif mungkin. Kalau tidak menggunakarktwaang
efektif tidak menutup kemungkinan antusias yanglaler
bersemangat dari siswa untuk memperkuat pendapaingra
masing bisa menggunakan waktu diskusi diluar remgamg telah

disusun.

. Instrumen Penilaian

Suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis)ggghi
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukuu siyek ukur
atau mengumpulkan data mengenai swattiable Dalam bidang
pendidikan instrumen digunakan untuk mengukur psedtelajar
siswa, faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungaau

berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangai belajar
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siswa, keberhasilan proses belajar mengajar garukdberhasilan
pencapaian suatu program tertentu.

Dalam data temuan instrumen yang digunakan adekh t
tertulis dalam bentukssay tujuannya agar siswa dapat mengingat
kembali pelajaran yang telah diajarkan oleh gururtase

memperdalam kemampuan siswa untuk menjadi lebiarpah

Sumber Belajar

Pengembangan sumber belajar perlu dilakukan secara
cermat oleh guru pengampu mata pelajaran. Berdasark
dokumentasi yang didapat peneliti dari hasil obssirndisekolah
sumber belajar yang digunakan adalah tabel periodgur, buku
paket atau buku pegangan kimia, LKS, dan bahaneptasi (
tetapi untuk bahan presentasi dalam bentuk CD aktiértidak
digunakan karena keterbatasan sarana dan prasaBarka) paket
digunakan karena merupakan buku bantuan dari petakruntuk
sekolah, sehingga siswa dapat meminjam buku paksthut,
namun pihak sekolah keterbatasan buku paket jakli paket
dipinjamkan untuk satu bangku (dua anak satu buku).

Bahan ajar disusun dengan tujuan untuk membanivasis
mempelajari sesuatu dan memudahkan guru dalam saslakan
kegiatan belajar mengajar. Supaya kegiatan belagagajar lebih
menarik, maka guru diharapkan mampu menyediakababar
jenis bahan ajar.

Agar dapat memilih sumber dan bahan ajar dengak bai
guru perlu memiliki keterampilan menganalisis suatidu. Butir-
butir yang perlu dianalisis meliputi dua hal, paréaditinjau dari
segi bahasa (keterbacaan, tipografi, dan tampilkedua ditinjau
dari isi atau materi, misalnya kebenaran konsemuHagpan,

aktualitas, relevansi dengan kompetensi yang idgijarkan.
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C. Kegiatan Belajar Mengajar
1. Aktivitas Siswa
a. Temuan Data dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam konteks pembelajaran atau KBM, sama sekfdkti
berarti memperbesar peranan siswa di satu pihakngenperkecil
peranan guru di pihak lain. Dalam pembelajarany getap harus
berperan secara optimal agar proses pembelajardangpsung
dengan baik, sedangkan ketika guru menggunakanegatah
“ekspositori” atau dalam contoh ceramah siswa titfumalam
rangka dan menguasai materi pelajaran yang dis&arpasleh

guru.

Tabel 4.7 Aktifitas sswa selama kegiatan belajar mengajar

Aktivitas | Jumlah | Prosentase
Membaca 15 100 %
Bertanya 7 46,6 %
Menjawab 3 20 %
Berkomentar 3 20 %
Mengerjakan 15 100 %
Presentasi 6 40 %
Diskusi 7 46 %
Mencatat 15 100%

b. Analisis Data dalam K egiatan Belajar M engajar
1) Mencatat
Berdasarkan data hasil observasi, aktifitas siselanga
mengikuti kegiatan belajar mengajar, mencatat na@p
salah satu kegiatan tertinggi aktivitasnya diantakaivitas
yang lain. Banyaknya siswa yang mencatat disebaké&esna

keterbatasan buku paket atau pegangan yang digaam
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2)

3)

pihak sekolah, sehingga siswa harus mempunyai deRkwatau
catatan-catatan mengenai kegiatan belajar menggag
diajarkan oleh guru.

Maksud mencatat disini tidak hanya mencatat dari
ringkasan-ringkasan dalam buku paket atau buku nuzge
saja, melainkan mencatat apa yang dianggap pedénguga
mencatat materi yang dibahas sewaktu terjadi diskiencatat
akan memperkuat ingatan siswa mengenai materi apafaj

yang telah dijelaskan atau disampaikan oleh guru.

Mengerjakan

Selain mencatat kegiatan lainnya yang dilakukanvasis
adalah mengerjakan. Maksud mengerjakan disini hdala
mengerjakan soal-soal atau latihan-latihan baikgyada di
buku LKS maupun tugas yang diberikan oleh guru.

Mengerjakan LKS merupakan kegiatan rutin yang
dilakukan oleh siswa. Karena dengan mengerjakan LKS
mereka akan lebih memahami pelajaran atau matarg ya
diajarkan di sekolah. Mengerjakan LKS biasanya kditan
siswa saat pulang kerumah masing-masing sambil imgacy
materi. LKS menunjang pemahaman siswa, karenabtkrle
untuk pelajaran kimia harus ada pemahan mendalam.

Melalui pengulangan secara terus menerus dalammarati
soal maka pemahaman siswa tentang materi kimia glga

bertambah kuat.

Membaca

Aktivitas membaca juga merupakan kegiatan yanggeri
dilaksanakan oleh siswa, baik itu hanya membacalasek
maupun membaca sampai mendapat pemahaman lebih.

Membaca juga dilakukan sebelum siswa mencatat dlal-h
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4)

5)

6)

penting dalam pelajaran kimia dan pada saat sebdilakukan
diskusi kelas. Aktivitas membaca juga sangat meng
apabila guru memberitahukan tentang pemberitahuan
diadakannya tes harian, ulangan blok, ujian may@n ujian

akhir semester.

Diskusi

Kegiatan diskusi sering dilakukan oleh siswa, bdik
dikusi dalam satu bangku, diskusi kelompok, ataskugi
paralel satu kelas. Kegiatan diskusi ini biasargiard bentuk
tugas-tugas kelompok, seperti halnya membuat kipin
sinopsis buku, juga sampai mengumpulkan makalatarign
materi terkait. Hal ini dilakukan untuk meningkatka
pemahaman dan menambah pemahaman tentang matgri yan

baru.

Presentasi

Setelah melakukan kegiatan diskusi, siswa ditunhitik
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Perwakigdonikpok
biasanya menjadi wakil dari masing-masing kelompokuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depars kBlengan
adanya kegiatan presentasi melatih siswa untulatgyung
jawab atas pernyataan atau kesimpulan hasil disiasi juga

melatih mental siswa berbicara di depan kelas.

Bertanya, Manjawab, dan Berkomentar

Aktivitas bertanya, menjawab, dan berkomentar megtap
aktivitas terbawah atau jarang dilakukan siswaldith kelas.
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung haegiit
sekali siswa yang melakukan kegiatan tersebut. afdlas

mengapa jarang dilakukan karena siswa kurang parday
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dengan pertanyaan-pertanyaan, jawaban-jawaban,dgiggan
pernyataan siswa.
Hal serupa juga dijelaskan Ibu Mersiana dalam kegia

wawancara dengan penulis:

“Sebagian besar guru menjadi sumber utama dalam
pembelajaran (guru sebagai pusat ilmu) tanpa adéamjzal
balik dari siswa, maka dari itu guru berusaha untuk
menghidupkan suasana kelas sehingga adanya hubtimdpah
balik dengan siswa”

Untuk menciptakan suasana interaktif guru harusntlit
untuk memberikan rangsangan-rangsangan agar sishih |
aktif untuk bertanya, menjawab, dan berkomentahjngga

tercipta suasana kelas yang kondusif.

2. Kemampuan Profesionalitas Guru dan Kinerja Guru di dalam
Kelas
a. Temuan Data di dalam Kelas
Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakah saka
faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikamah
sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan khususiayam
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia gimasilkan
dari upaya pendidikan selalu bermuara pada fakiou.gHal ini
menunjukkan betapa eksisnya peran guru dalam ¢ghemdidikan.
Demikian pun dalam upaya pembelajaran siswa, gutuntdt
memiliki multi peran sehingga mampu menciptakandksirbelajar
mengajar yang efektif.
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebaaégang

peranan utama. Proses belajar mengajar merupakangkaian

*> Wawancara dengan Ibu Mersiana, Guru kimia di SNM 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012
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perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timakilyang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencajpaan tertentu.

Interaksi atau hubungan timbal balik antara gurn dswa ini

merupakan syarat utama bagi

berlangsungya proségarbe

mengajar. Proses dalam pengertian di sini merupahimaksi

semua komponen atau unsur yang terdapat dalanabeiengajar

yang satu sama lainnya berhubungante(dependent dalam

ikatan untuk mencapai tujuan. Untuk itu profesigaal guru

sangat penting dalam meningkatkan kualitas penaiidik

Tabe 4.8 Kemampuan Profesionalitas Guru

Indikator Terpenuhi | Belum K eterangan
Guru telah
memperdalam
pengetahuan tentang

_ _ _ materi pelajarn

Materi pelajaran|  terpenuhi -
karena guru sudah
bertahun-tahun
mengajar bidang yang
diajarkan

Konsep keilmuan terpenuhi -
Karena guru belum

Penggunaan
mampu menggunakan

metode - Belum o

. metode sesuai disiplin

pembelajaran _ o
ilmu kimia
Guru  belum bisa

Pemanfaatan memanfaatkan

teknologi - belum | teknologi

pembelajaran

pembelajaran secara
tepat
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b. Analisistentang Profesionalitas Guru dan Kinerja Guru dalam
Kelas
1) Materi Pelajaran
Dalam penguasaan materi pelajaran, guru harus rasagu
materi pelajaran dan memahami peta konsep dari
pembelajaran. Guru harus menguasai materi pelajgpaag
diajarkan, karena tanpa penguasaan cakupan maaeg Yy
mencukupi mata pelajaran yang disampaikan tidakn aka
tersampaikan secara baik dan benar, konsep-koreskpulan
kimia seharusnya disampaikan dengan baik, yanginyant
akan bisa dipahami oleh siswa. Dalam data temusebdtkan
bahwa guru kimia di SMA NU 02 Sunan Abinawa sudah
terpenuhi dalam penyampaian materi pelajaran, mal i
disebabkan karena guru kimia di SMA NU 02 Sunamatia
sudah bertahun-tahun mengajarkan materi yang sajaakan
sampai dengan sekarang, jadi bisa disimpulkankbwaauru

tersebut sudah hafal mengenai materi-materi yaajgrétan.

2) Konsep Keilmuan

Mengenai konsep keilmuan, guru dituntut harus bisa
mengembangkan konsep keilmuan dalam bidang kimia.
Mengapa demikian, karena seandainya guru terselmang
menguasai konsep keilmuan kimia maka pelajaranakiang
digjarkan bisa jadi kurang “berkualitas” karenaakidliajarkan
oleh guru yang mempunyai konsep keilmuan kimia.

Dalam data temuan, disebutkan bahwa guru kimia SMA
NU 02 Sunan Abinawa sudah memenuhi konsep keilmuan
kima. Walaupun guru pengampu mata pelajaran kirdadah
lulusan dari sarjana teknik, namun guru tersebumma

memahami konsep keilmuan kimia. Hal ini terbuktngan
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3)

4)

pengambilan akta IV program IPA di Universitas SalAgung
(UNISSULA) Semarang. Guru pengampu mata pelajairaak
juga pernah mengikuti pendidikan guru master selathaari

di Bogor.

Penggunaan metode Pembelajaran

Mengenai metode pembelajaran, bahwa guru dituratttsh
bisa mengembangkan metode pembelajaran dalamiwmligipl
kimia. Hal ini dilakukan agar materi kimia yang aspaikan
tidak salah tujuan dan bisa memenuhi indikatorkattir yang
ada di rencana pelaksanaan pembelajaran.

Dalam data temuan disebutkan bahwa, guru kimia SMA
NU 02 Sunan Abinawa belum menerapkan metode sesuai
dengan disiplin ilmu kimia, hal ini terjadi diseth@n karena
kurang kreatifnya guru dalam penyampaiaan matddjgan
dan kurangnya sarana dan prasarana yang ada diNBMB2
Sunan Abinawa.

Kemampuan guru dalam menggunakan metode
pembelajaran juga masih perlu dan harus ada peatany
terus menerus, mengingat guru mempunyai latar ae@k
pendidikan yang tidak sesuai dengan materi pelajaraka
penguasaan terhadap metode pembelajaran kimia belals
ditingkatkan. Pada dasarnya setiap metode pemimiaja
mempunyai arah yang sama tinggal bagaimana guru
memanfaatkan dan mengembangkan metode pembelajaran

yang telah dimiliki oleh guru.
Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi pembelajaran kimia belum

diterapkan oleh guru. Seandainya teknologi pemdelaj ini
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dilakukan akan meringankan tugas guru dalam pemyanp
materi pelajaran kimia.

Penggunaan teknologi pembelajaran perlu dikuadabib
dahulu oleh guru yang bersangkutan sebelum melakaan
kegiatan belajar mengajar. Karena teknologi pendrala
sebagus atau sebaik apapun kalau dalam penggum@aanny
kurang tepat, maka hasil yang didapat dari pengguna
teknologi tersebut kurang maksimal. Sebagai contoh
penggunaan teknologi pembelajaran kimia adalah qreraan
komputer untuk pembuatan materi, penjelasan temaaigri,
pembuatan ringkasan, maupun penyusunan buku pktunju
praktikum. Dalam praktikum juga bisa menggunak&madéogi
pembelajaran yang sederhana dan tidak harus nvedlalipun
di sekolah tidak terdapat ruangan untuk praktikbad,ini bisa
diatasi dengan penggunaan bahan-bahan sederhagiatadis

kita untuk penunjang dalam praktikum.

D. Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Kegiatan
Belajar Mengajar Kimia
a. Data Temuan
Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran déeggatan

belajar mengajar memang sangat penting, sebelunakszlakan
kegiatan belajar mengajar guru terlebih dahulu mesuny sebuah
rencana pelaksanaan pembelajaran. Berikut adaldipaku hasil
wawancara dengan Ibu Mersiana Nur Utami selaku kuania:

“Guru mapel kimia mempersiapkan RPP sebelum KBM
dilaksanakan, bahkan saat liburan kenaikan kelasideuru juga
membuat RPP dan dikumpulkan kepada kepala sekdalh s
pertama masuk tahun ajaran b&ru”

® Wawancara dengan Ibu Mersiana, ST, guru kimiaMIASNU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 6 September 2012

68



Tetapi dalam pembuatan atau perumusan rencanaspekdn
pembelajaran ada kendala, antara lain tidak semuakisa membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran, hal ini menjadikakurangnya
profesional guru dalam mengajar. Sesuai kutipan amaara dengan

kepala sekolah.

“ banyak kendala, diantaranya tidak semua guru bhismbuat
RPP, disamping itu juga ada beberapa guru yan§ bda dalam
‘pengoperasian komputer’, jadi untuk menangguldradi tersebut
kepala sekolah mengambil kebijakan dengan mengkutakan
guru tersebut dalam keterampilan dan profesiosaligaru yang
sering diadakan oleh Pemkab”

Semua kegiatan yang ada dalam pembelajaran sudsinsua
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, karereneepelaksanaan
pembelajaran merupakan syarat mutlak sebelum guelakukan
kegiatan belajar mengajar, hal ini dijelaskan okpala sekolah

bapak Sugiarto, S.Pd:

“RPP merupakan syarat dalam melaksanakan kegiatdajab
mengajar, setiap guru harus membuat RPP sebelumajaenRPP
juga harus dikumpulkan sebelum kegiatan belajar gajen
berlangsungd®

Dalam perumusan rencana pelaksanaan pembelajaapunyai
fungsi untuk mempermudah tugas guru dalam melaksankegiatan
belajar mengajar, karena semua kegiatan mulapdanbukaan sampai
akhir pelajaran sudah rinci dijelaskan, jadi guisabmengkondisikan
kemana arah dari kegiatan belajar mengajar tersitwimersiana juga

menambahi tentang hali ini:

“Semua jenis kegiatan sudah tersusun secara rat@hdRPP, hal
ini juga meringankan tugas guru dalam mengajaaptetering kali

’ Wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.Pd, KepalaA EM 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012

® Wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.Pd, KepalaA EM 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 6 September 2012
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guru melihat kondisi siswa dalam melakukan kegiatetajar

mengajar®

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar $&lingdak
melihat aspek-aspek yang ada dalam rencana peéaksan
pembelajaran, yang meliputi metode; pendekatan modngkah-
langkah dalam dalam pembelajaran; alat dan sumdlajab. Banyak
data yang ditemukan dilapangan saat penulis metakudbservasi,
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar meng&jak tsesuai
dengan apa yang telah tersusun dalam rencana a@etEds
pembelajaran, penulis tidak hanya menemukan sgiu b@berapa
ketidaksesuaian rencana pelaksanaan pembelajaragardékegiatan
belajar mengajar.

Setelah penulis mengamati dan mengikuti kegiatatajdre
mengajar di kelas ternyata memang belum ada keseswamtara
rencana pelaksanaan dengan kegiatan belajar mengajanjutnya
penulis melakukan wawancara dengan lbu MersianaNami, ST

mengenai hal itu, sesuai hasil wawancara berikut in

“Memang sulit menerapkan apa yang telah guru sufaiam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan meagidinnya
kedalam kegiatan belajar mengajar, dalam pelaksakagiatan
belajar mengajar tidak sejalan dengan rencana gmlalkn
pembelajaran, karena melihat kondisi siswa yangarqrbisa
menerima apabila dari guru menggunakan metode aiadel
pembelajaran lain, sehingga guru kimia melakukagéditan belajar
mengajar menggunakan cara “kondisiotfal”

Menggunakan cara kondisional maksudnya adalah demgdihat
kondisi siswa yang ada di kelas. Dalam penyusunancana

pelaksanaan pembelajaran yang berikutnya juga siedsinsun secara

° Wawancara dengan lbu Mersiana, ST, guru kim@MA NU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 6 September 2012

1 wawancara dengan Ibu Mersiana, ST, guru kimiaMASNU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012
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rinci, namun menerapkan apa yang sudah tersusiamdegncana

pelaksanaan pembelajaran kedalam kegiatan belajagajar memang

sangat susah, karena kondisi kelas dan kondisasyang setiap hari
berubah. Hal ini dijelaskan oleh kepala SMA NU Qth&n Abinawa,

Bapak Sugiarto, S.Pd dalam sela wawancara saatipenelakukan

observasi.

“Guru menyadari bahwa dalam melaksanakan kegiatlajan
mengajar belum sesuai dengan apa yang telah gsun sdalam

rencana pelaksanaan pembelajaran,

dikarenakan skoialdiri

masing-masing guru, mata pelajaran, dan kelas gpartftgeda-beda,
sehingga sulit untuk menyesuaikan apa yang telslugen dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)”

Tabe 4.9 Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan

Kegiatan Belgjar Mengajar Kimia

Indikator

Sesuai

Tidak sesuai

Keterangan

belajar mengajar

Pertemuan kegiatan

Tidak sesuai

Dalam penentuan
pertemuan, tidak sesuai
yang tertera dalam RPP,
karena  waktu  yang
disebutkan dalam RPP
sangat terbatas sedangkna
pemahaman siswa juga
belum begitu menguasai

materi

Alokasi waktu (dalam
kegiatan belajal

mengajar)

Tidak sesuai

Alokasi waktu dalam
KBM tidak sesuai dengan
KBM

Indikator dan tujuar

pembelajaran

Sesuai

Ketercapaian  indikator

dan tujuan sudah tercapa

" Wawancara dengan Bapak Sugiarto, S.Pd, KepalaA §M 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012
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namun dibutuhkan waktu

lebih dan tidak sesua
dengan RPP

Metode, pendekatan

_ | Antara RPP dan KBM
_ - Tidak sesuai| _
model pembelajaran tidak sesuai

Kegiatan
pembelajaran

a. kegiatan awal| Sesuai Antara RPP dan KBM
b. kegiatan inti - _ | tidak sesuai
_ _ | Tidak sesuai
c. kegiatan akhif Sesuai

/ penutup

Alat dan sumbef - _ _
_ Tidak sesuai
belajar

Evaluasi Sesuai

pembelajaran

b. Deskrips Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Kegiatan Belajar Mengajar Kimia
1) Pertemuan Kegiatan Belajar
Dalam penentuan pertemuan kegiatan belajar kindak t
sesuai yang tertera dalam RPP, karena waktu yaseputkan
dalam RPP sangat terbatas sedangkan pemahaman jsigava
belum begitu menguasai materi, sehingga guru hanr@isgulang
kembali penjelasan mengenai materi yang diajarkampai siswa
mengguasai meteri. Seandainya waktu yang disedidldak
mencukupi, maka guru mengambil jalan tengah dengan
memberikan tugas-tugas seperti pembuatan ringkasarteri
pelajaran, hal ini dimaksud agar siswa menjadihletiengerti

dengan materi yang diajarkan.

2) Alokasi Waktu (dalam kegiatan belajar mengajar)
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3)

Mengenai alokasi waktu antara rencana pelaksanaan
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar tidakasealokasi
yang dimaksud disini adalah alokasi waktu selamtu dali
melakukan kegiatan belajar mengajar (proses KBMa demuan
disebutkan mengenai observasi di kelas ketidaksgsuai
disebabkan karena siswa tidak langsung bisa memadni yang
telah disampaikan oleh guru, sehingga guru harusggoieng dan

menjelaskan kembali tentang materi tersebut.

Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar harus
mempunyai target, misalnya guru yang mengajar haerapunyai
indikator ketercapaian dan tujuan dari pembelajatarsebut,
sehingga didapatkan kegiatan belajar yang kondesfiai yang
diharapkan guru.

Sesuai data temuan dalam observasi ketercapaikatod
dan tujuan sudah tercapai, hamun ketercapaian btersédak
sejalan dengan alokasi waktu yang tertera dalamcaren
pelaksanaan pembelajaran. ketercapaian tersebutbubenkan
tambahan waktu yang cukup. Seandainya dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran alokasi waktu hanya 2pkaiemuan,
namun dalam kegiatan belajar mengajar waktu yabgtalkan
bisa mencapai 3 kali pertemuan bahkan lebih. Haémfadi karena
pemahaman siswa yang kurang terhadap materi yaajgridn,
sehingga guru mengulang materi tersebut. lbu Measipuga

berpendapat dengan hal ini:

“Setelah guru melaksanakan kegiatan belajar mengaja
dengan siswa, sebagian siswa bisa memahami demgan a
yang guru sampaikan, namun harus dijelaskan begyullmg
sehingga membutuhkan waktu lebih, terlebih lagibdpa
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siswa belum menguasai materi guru harus ekstradiagim
menjelaskan'
Seperti halnya dengan indikator, tujuan pembelajqmnga

harus memuat ABCD, dalam tujuan pembelajaran hmaapat
peserta didikdudiencg, tingkah laku belajarbehaviou), kondisi
belajar €ondition), dan tingkat keberhasiladdgred. Dalam data
temuan diatas tujuan pembelajaran yang disusunhsodaEmuat
ABCD. Sebagai contoh tujuan pembelajaran yang adantana
pelaksanaan pembelajaran: Siswa audience, dapat
membandingkan bghaviouy, kestabilan antara unsur satu
(condition), dengan unsur yang laidggres.

Hal serupa juga dijelaskan oleh salah satu siswanda
kegiatan wawancara:

“Siswa sudah faham dengan penjelasan guru, namiun pe
pengulangan kembali agar siswa menjadi faham dengan
memberikan tugas-tugas baik itu dikerjakan dalataskenaupun
untuk tugas rumaf®

4) Metode, Pendekatan, Model pembelajaran
Dalam hal penggunaan metode pembelajaran yang aemul

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran menggurhglasi
kelompok, ternyata dalam kegiatan belajar belagdnagian besar
menggunakan metode ceramah. Hal ini tejadi karealduvyang
dibutuhkan untuk melakukan diskusi sangat sedikihka guru
mengambil inisiatif menggunakan metode ceramahjasdsitipan
hasil wawancara dengan lbu Mersiana Nur Utami, &aks guru
kimia SMA NU 02 Sunan Abinawa.

“dari pihak guru ingin menggunakan metode yang
bervariasi seperti halnya diskusi, kegiatan diskusimang menarik
dibandingkan dengan kegiatan ceramah, akan tetakiuwyang

12 \wawancara dengan Ibu Mersiana, ST, guru kimiaMASNU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012

“ Wawancara dengan Siswa kelas X di SMA NU 02 Suhbinawa pada hari
Kamis, 13 September 2012
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terlalu sedikit mendekati ulangan MID semester,i jatiru
menggunakan metode ceramah, semoga dengan met@ieabe
siswa dapat memahami penjelasan gtfru”

5) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di SMA NU 02 Sunan Abinawa ad
tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, Bagiatan penutup.
Kegiatan awal sudah sesuai yang tertera dalam manca
pelaksanaan pembelajaran yaitu berdoa, mengulasrimzda
pertemuan yang lalu, juga memberikan pertanyaatapgan
mengenai materi kemarin yang diajarkan juga merigeraderi
yang akan diajarkan. Untuk kegiatan inti belum aegang tertera
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, karenai myatey
disampaikan belum bisa dipahami oleh siswa secamyeturuh,
maka dari itu guru mengulang kembali penjelasangaeai materi
yang diajarkan sehingga membutuhkan waktu yang.iataey
penutup juga sudah sesuai dengan rencana pelaksanaa
pembelajaran yaitu dengan melakukan ulasan kentbatang
materi yang telah disampaikan dan juga memberikeaiuasi
dengan pemberian soal-soal kepada siswa, baik dal wang
dikerjakan disekolah maupun tugas rumah. Ilbu Maessia
berpendapat mengenai hal ini:

“sangat susah, dari pihak guru sudah berusaha getikai
yang disusun dalam RPP, namun pada kenyataan hef@s,
masalahnya siswa sulit dikondisikan karena ada gadgh faham
dan ada yang belum, jadi guru harus mengulangriabali™®

Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Sugiarto, S&ldku
kepala sekolah SMA NU 02 Sunan Abinawa:

% Wawancara dengan Ibu Mersiana, ST, guru kimiaMASNU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012

> Wawancara dengan Ibu Mersiana, ST, guru kimiaMASNU 02 Sunan Abinawa
pada hari Kamis, 13 September 2012
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“kalau mengenai hal itu memang sulit, yang paliegtmg
guru memberikan materi dahulu, selanjutnya apa yaegjadi
kebutuhan siswa biar dipenuhi dahulu meliputi pésnggan materi
dan lainnya™®

6) Alat dan Sumber Belajar

Dalam penggunaan alat dan sumber belajar yangraerte
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran menggunizlkeh
periodik, bukuSains Kimia Prinsip dan Terapannya IlAuku
paket), CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1, nam saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung hanya t&&ins Kimia
Prinsip dan Terapannya 1fbuku paket) dan LKS yang digunakan
dengan menggunakan metode ceramah. Hal ini jugebalikan
karena waktu yang kurang sehingga alat-alat yamgestnya
digunakan, alat tersebut tidak dapat digunakarraanaksimal.

7) Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang digunakan sebagai proses pemberi kayasu
terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh seomamgidik untuk
mencapai suatu tujuan. Pelaksanaan evaluasi pgaraelkimia
di SMA NU 02 Sunan Abinawa dilakukan dengan tujuariuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didikmdala
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru w#uk
mengetahui kinerja guru selanjutnya.

Kegiatan evaluasi harus memperhatikan aspek-agmed
akan dievaluasi seperti aspek kognitif, aspek #fadn aspek
psikomotorik. Hal pertama yang dilakukan oleh gkimia adalah
untuk evaluasi kognitif. Evaluasi kognitif berhulgam dengan

'® Wawancara dengan Bapak Sugiarto, kepala SMA R$@nhan Abinawa pada
hari Kamis, 13 September 2012
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kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisig)smtesis,
dan kemampuan mengevaluasi. Maka dari itu, tekvikuasi yang
digunakan oleh guru kimia di SMA NU 02 Sunan Abiaaw
menggunakan teknik tes yang berupa soal uraian.itiabaik
karena tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaamg ya
membutuhkan jawaban, atau sejumlah pertanyaan Yeangs
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkatampuan
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari pasggdikenai

tes yaitu peserta didik.

Selanjutnya menyusun instrumen yang digunakanndala
evaluasi kognitif. Dalam hal ini kerja yang dilakuk oleh guru
kimia termasuk cukup karena berdasarkan observasiulig
temukan bahwa dalam menyusun instrumen (soal), gumia
membuat soal dan jawaban sendiri dan soal-soal gda dibuku,
tetapi tidak membuat kisi-kisi soal. Walaupun s@aig digunakan
sesuai materi dan tujuan yang ingin di capai akaapt baiknya
sebelum membuat soal evaluasi harus membuat kiss&al. Hal
ini dikarenakan Kisi-kisi soal merupakan pedomaamamembuat
instrumen, dengan adanya kisi-kisi soal tersebailt egaluasi yang

digunakan akan lebih terarah dan tepat.

E. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian di SMA NU 02 Sunan Alwa,
peneliti memiliki keterbatasan-keterbatasan dalarenentukan hasil
observasi, diantaranya sebagai berikut:
1. Waktu, yaitu dalam melakukan observasi di SMA NU $8dnan
Abinawa waktu yang dibutuhkan dibatasi, hanya datatu bulan,
yaitu pada bulan September sedangkan kegiatanabetagngajar

kimia hanya ada pada hari kamis.
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2. Materi, dalam melakukan observasi di SMA NU 02 SuAdinawa
disamping waktu yang dibatasi, cakupan materi jddmatasi yaitu
dalam melakukan observasi ini dibatasi pada miatan kimia saja.
Seharusnya dalam melakukan penelitian kualitatifinga tidak
observasi yang dilakukan adalah satu semester bak&a tahun
ajaran. Tetapi dalam observasi ini dilakukan selamateri kimia
digjarkan, asumsinya bahwa waktu yang dibutuhkarydngada saat

materi ikatan kimia diajarkan.
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